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PENDAHULUAN
7UDIILFNLQJ atau yang sering disebut 
perdagangan perempuan (termasuk anak-
anak) sebenarnya bukan hal baru yang terjadi 
akhir-akhir ini saja. Fenomena perdagangan 
perempuan sebenarnya sudah mengalami 
perjalanan sejarah yang sangat panjang. 
Biasanya tujuan perdaganagan perempuan 
dan anak adalah untuk tujuan seksual yang 
dibalut dengan alasan pekerjaan. Pada masa-
masa sebelum maraknya migrasi perempuan 
ke luar negeri sebenarnya fenomena 
WUDI¿FNLQJ juga sudah ada, hanya saja upaya 
pemberantasan, perlindungan perempuan 
dan anak serta pengadilan WUDI¿FNHU(JHUPR) 
selalu menghadapai tembok tebal yang penuh 
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Abstract  
7UDI¿FNLQJKDVH[LVWHGVLQFHWKHSHULRGRINLQJGRPVLQ-DYDJRLQJRQWRWKHFRORQLDOLVPSHULRGDQG
to the present time. Its meaning is broadening beyond human trading into the matters related to violence, 
EODFNPDLOLQJDQGIRUFLQJ7UDI¿FNLQJKDSSHQVQRWRQO\ZLWKLQRQHVSHFL¿FDUHDEXWKDVFURVVHGWKH
ERUGHURIFRXQWULHVLQGLFDWLQJWKHH[LVWHQFHRIDQLQWHUQDWLRQDOQHW7KHPXVKURRPLQJRIWUDI¿FNLQJLV
due to weak law and political commitment of the concerning countries. Moreover, the bilateral talk to 
EDQLVKWUDI¿FNLQJKDVQRWEHHQPD[LPDOO\FRQGXFWHG7KHDFWRUVRIWUDI¿FNLQJYDU\IURPPDQSRZHU
EURNHUVDJHQWVWD[LGULYHUVDQGHYHQRI¿FHUVRIWUDQVPLJUDWLRQDQGSROLFHRI¿FHV7UDI¿FNLQJKDSSHQVLQ
various places ranging from luxurious spots or starred-hotels to plantations and areas which accommodate 
a lot of migrants. The victims are usually in so unfavorable bargaining positions that they are much 
GHSHQGHQWRQWKRVHWUDI¿FNHUV7KLVGHSHQGHQF\LVWKHLPSDFWRILPEDODQFHGJHQGHUUHODWLRQ%DVHGRQ
some existing cases, it is indicated that the women’s lack of power, strength, information, and education 
DUHRIWHQPLVXVHGE\WKHWUDI¿FNHUVWRWDNHWKHPDVWKHLUSUH\V7KDWLVZK\HPSRZHULQJPLJUDQWZRPHQ
is very crucial. One of the ways is empowering them through their realization that this need comes from 
their own selves, not from any force outside. Besides, there should be strong commitment from the state 
WRVHULRXVO\LPSOHPHQWWKHODZDJDLQVWDQ\WUDI¿FNHUV&RRSHUDWLRQEHWZHHQWKHFRQFHUQLQJFRXQWULHV
DUHDOVRQHHGHGIRULQVWDQFHE\LVVXLQJFRPPRQUHJXODWLRQVWREDQLVKWUDI¿FNLQJ
Key words: 7UDI¿FNLQJPLJUDQWZRPHQUHFHLYLQJFRXQWU\VHQGLQJFRXQWU\WUDI¿FNHU
misteri.
Fenomena WUDI¿FNLQJmenjadi semakin 
marak seiring maraknya migrasi perempuan 
ke kota dan ke luar negeri. Sayangnya data 
secara statistik tidak bisa secara pasti menjadi 
pedoman bagi kita untuk menanggulanginya. 
Secara fakta, data tidak tersedia tetapi selalu 
saja pemberitaan di media kita dengar adanya 
kasus-kasus perdagangan perempuan dan 
anak yang dibalut dengan dalih mencari 
pekerjaan. Secara nyata kita mendengar, 
melihat dan menyadari adanya WUDI¿FNLQJ 
namun sangat sulit jika kita akan mencari 
data statistiknya. Kasus di Jawa Tengah yang 
tidak tercatat secara pasti menandakan hal ini. 
Oleh karena itu, seperti antara ada dan tiada.
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Pengertian trafficking semula hanya 
diartikan oleh PBB sebagai perdagangan 
manusia untuk porstitusi dan kejahatan, 
namun akhir-akhir ini banyak pengertian yang 
lebih luas dan lebih komprehensif. Seperti 
yang didefinisikan oleh GAATW (1997), 
WUDI¿FNLQJadalah seluruh aktivitas perekrutan 
dan atau transport seorang perempuan (anak) 
di dalam atau melewati batas negara untuk 
dijual, bekerja, atau melayani laki-laki dengan 
cara kekerasan, penipuan, atau bentuk-bentuk 
paksaan dan kekerasan lain. Konsep ini 
menjadi lebih luas tidak terbatas pada tujuan 
porstitusi dan kejahatan saja, melainkan 
juga pada melihat perdagangan perempuan 
untuk tujuan perbudakan, pelacuran, menjadi 
pengemis, dan mempekerjakan anak dibawah 
umur.
Migrasi perempuan ke luar negeri (TKW) 
makin membuat fenomena trafficking ini 
menjadi nyata, ditambah lagi dengan makin 
banyaknya TKI yang ke luar negeri pula. 
Kasus di Malaysia menunjukkan ada sesama 
TKI yang justru menjadikan teman-teman 
TKW-nya dijual kepada TKI lain. Dan mereka 
sudah selalu mengatakan “tahu sama tahu”.
Tulisan ini akan membicarakan beberapa 
hal yang berkaitan dengan fenomena 
WUDI¿FNLQJ, dengan ilustrasi beberapa kasus 
dan isu tentang TKW dari Jawa Tengah di 
Malaysia, yang tentu saja hanya sebagai bahan 
pemikiran dan diskusi untuk menelorkan 
kebijakan yang lebih berpihak kepada 
perempuan dan anak sebagai korban.
Menurut Hull HWDO (1997:2) perdagangan 
perempuan dan anak sudah berjalan sejak 
zaman kerajaan di Jawa, yaitu dengan 
adanya praktik perseliran. Perdagangan 
perempuan pada jaman kerajaan di Jawa 
yang sering terjadi adalah perempuan dari 
kelas masyarakat bawah yang dijual oleh 
keluarganya kepada kerajaan (keluarga 
istana) dengan maksud agar keluarga tersebut 
mempunyai keterkaitan dengan keluarga 
istana sehingga dapat meningkatkan status 
keluarga itu.
Pada zaman penjajahan, perdagangan 
perempuan dilakukan lebih sekedar untuk 
melayani nafsu para serdadu dan orang Eropa 
lainnya. Hal ini dilatar belakangi oleh kultur 
masing-masing (penjajah dan pribumi) yang 
tidak memeprkenankan perkawinan antar 
ras. Akibat pandangan tersebut hubungan 
antar ras menjadi ilegal dan ada perdagangan 
perempuan dari orang pribumi kepada 
masyarakat Eropa (penjajah) dengan tujuan 
komersial.
Praktik perdagangan perempuan dan anak 
pada masa penjajahan Jepang betul-betul 
hanya merupakan budak nafsu bagi serdadu 
jepang. Mereka dibawa dari kota lain atau 
dari desa ke kota-kota yang dijerat dengan 
penipuan berupa tawaran pekerjaan yang 
cukup baik bagi para perempuan dewasa, 
sedangkan bagi anak yang masih bersekolah 
ialah tawaran untuk bersekolah di kota atau 
di Tokyo. Namun kenyataannya mereka 
dipakasa sebagai pelayan nafsu para serdadu 
Jepang secara terjadwal.
Perdagangan perempuan dan anak skala 
internasional, khususnya di Asia secara 
JHRJUD¿VGHSHWDNDQROHK$HJLOH)HUQDQGH]
(1998). Dia memetakan perdagangan 
perempuan dan anak di kawasan Asia dengan 
PHQJLGHQWL¿NDVLNDQQHJDUDSHQJLULPsending 
countries) dan negara penerima (UHFHLYLQJ
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countries). Sindikat dan tata kerjanya sangat 
rapi karena didukung teknologi canggih dan 
organisasi yang rapi. Menurutnya, negara di 
kawasan Asia yamg paling banyak mengirim 
anak untuk diperdagangakan ke luar negeri 
adalah Filipina. Sebenarnya, pengekspor anak 
perempuan terbesar adalah Thailand, tetapi 
melalui negara lain (Filipina dan Malaysia).
Perdagangan perempuan, merupakan 
kekerasan berbasis gender (gender based 
YLROHQFH). Pola hubungan tatanan sosial 
yang lebih menonjol terjadi dalam praktik 
perdagangan perempuan dan anak adalah 
meluasnya pola hubungan vertikal dominatif, 
artinya bahwa para pelaku dengan segala 
otoritasnya baik secara psikologis maupun 
kapital terlalu menguasai atau mendominasi 
para korban. Dalam praktik WUDI¿FNLQJ para 
korban berada dalam posisi yang lemah dan 
diskenario untuk selalu tergantung, baik 
secara institusi (Lembaga yang berkedok 
penyalur tenaga kerja tapi menjalankan 
p e r d a g a n g a n  p e r e m p u a n )  m a u p u n 
personal, kepada para aktornya (WUDI¿FNHU). 
Ketergantungan secara personal dikondisikan 
dengan berbgai cara tertentu sehingga mereka 
merasa membutuhkan para aktor, baik untuk 
kebutuhan rasa aman maupun kebutuhan 
secara ekonomis (Tamagola, 2000; Suyanto, 
2002).
Dengan relasi yang tidak imbang 
antara perempuan dan aktor (bisa laki-laki 
bisa perempuan), dengan tiadanya posisi 
tawar perempuan yang menjadi korban, 
semakin memudahkan proses praktik-praktik 
trafficking. Apalgi jika cara-cara yang 
digunakan dengan menggunakan bargaining 
posisi aktor dan dengan mengancam 
kelangsungan hidup keluarga korban. 
Akan menjadi semakin rumit manakala 
perempuan terpaksa mengikuti kemauan 
para WUDI¿FNHU demi menyelamatkan hidup 
keluarganya, karena korban sendiri akan 
enggan melapor atau memunculkan kasusnya 
demi menyelamatkan keluaraga. Agaknya 
hal inilah yang menjadi pilihan banyak 
korban, seperti halnya kasus-kasus kekerasan 
terhadap perempuan lainnya. Hal ini pula 
yang menjadi salah satu sebab, mengapa secra 
kuantitaif WUDI¿FNLQJ sulit dilacak.
Perempuan dan anak menjadi rentan 
sebagai obyek perdaganagan manusia, 
karena perlindungan hukum terhadap mereka 
belum maksimal. Negara belum mempunyai 
komitmen politik yang kuat untuk melindungi 
warganya dari obyek perdagangan dan 
perbudakan. Prorstitusi di Indonesia misalnya, 
secara hukum dianggap ilegal, karena itu 
porstitusi dianggap melanggar hukum. Cara 
pandang ini yang mendasari berbagai aksi 
penggrebegan, pencidukan, atau penutupan 
tempat praktek postitusi. Ironisnya, berbagai 
kasus tampak meski dikemas dalam bentuk 
penggrebegan pelacur dan laki-laki hidung 
belang, selalu yang tampak dan ditangkap 
adalah perempuannya. Status ilegal ini yang 
membuat PSK (Pekerja Seksual Komersial) 
menjadi sangat tergantung pada perlindungan 
dari mucikari dan aparat keamanan. 
Pemerasan yang kemudian dialami oleh 
PSK dari para ‘pelindung’nya itu kemudian 
dianggap menjadi ongkos yang memang 
sudah semestinya dibayar oleh PSK tersebut. 
Dengan demikian PSK berada dalam posisi 
hukum yang tidak berdaya untuk melindungi 
diri dari pemerasan para ‘pelindung’nya. 
116 Forum Ilmu Sosial, Vol. 35 No. 2 Desember 2008
METODE PENELITIAN
Naskah ini adalah bagian dari data 
penelitian yang dilakukan kepada para TKW 
dari Jawa Tengah di Malaysia dan Singapura. 
Hasil penelitian secara lengkap ditulis dalam 
bentuk disertasi. Data tentang WUDI¿FNLQJini 
merupakan sebagian kecil temuan peneliti 
yang secara tidak sengaja sangat menarik 
minat peneliti untuk melakukan pengamatan 
lebih lanjut. Sebenarnya trafficking tidak 
menjadi fokus penelitian dalam disertasi 
penulis, akan tetapi karena fenomena ini 
dijumpai di Malaysia, maka peneliti sengaja 
mengambil data secara lengkap, dan berharap 
data-data ini dapat dipublikasikan.
Metode yang digunakan dalam meneliti 
WUDI¿FNLQJ ini pertama-tama peneliti secara 
kebetulan atau tidak sengaja ketemu seorang 
informan yang juga sebagai sopir taksi. 
Informan inilah yang menunjukkan tempat-
tempat di mana terjadi trafficking secara 
terselubung. Setelah tahu tempatnya peneliti 
mencoba tinggal di tempa tersebut, seperti 
di barak-barak penampungan tenaga kerja 
dari Indonesia dalam sebuah pembangunan 
apartemen besar. Lokasi ini namanya Pantai 
+LOO3DUN.XDOD/XPSXU, ada beberapa unit 
apartemen yang akan dibangun, dengan 
mempekerjakan 250 pekerja dari seluruh 
Indonesai, 25 orang diantaranya adalah 
perempuan, dan 5 orang perempuan dari Jawa 
Tengah.
Selain di Hill Park, peneliti juga tinggal 
dengan para TKW di petak-petak yang disewa 
para TKW. Lokasi ini terletak di 7DPDQ
'DQDX'HVD.XDOD/XPSXU. Ada 20 pekerja 
wanita 6 orang diantaranya dari Jawa Tengah. 
Di Lokasi ini juga dapat diamatai bagaimana 
ada kesepakatan-kesepakatan tertentu antara 
perempuan migran (TKW) dengan TKI untuk 
menikah siri demi mencukupi kebutuhan.
Wawancara mendalam dapat dilakukan 
setiap saat mengingat peneliti tinggal di 
lokasi penelitian, bahkan menyamar menjadi 
&OHDQQLQJ6HYLFH di .DQWRU7HOHNRP7DPDQ
'DQDX'HVD.XDOD/XPSXU Observasi juga 
dengan leluasa dilakukan oleh peneliti karena 
para TKW dan TKI menerima peneliti dengan 
antusias dan ZHOOFRPH Mereka merasa 
senang bertemu dengan orang dari Jawa 
Tengah (Indonesia).
Analisis data dilakukan secara kontekstual 
dan interpretatif. Artinya peneliti melihat 
makna dan konteks dari setiap peristiwa, 
sehingga dapat dilihat latar belakang, motivasi 
dan tujuan dari mereka melakukan WUDI¿FNLQJ. 
Analisis interpretatif dilakukan peneliti 
dengan menginterpretasikan simbol dan 
lambang serta makna ucapan para subyek 
penelitian. Hasil analisis dituliskan secara 
naratif dan deskriptif dengan ilustrasi kasu-
kasus, sehingga menarik untuk dibaca, dan 
tidak monoton serta kaku seperti laporan 
penelitian pada umumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
-DULQJDQ7UDI¿FNLQJ
 Pembantu rumah tangga (PRT) juga 
rentan terhadap perbudakan  karena PRT 
belum diakui oleh sistem hukum di Indonesia 
sebagai suatu pekerjaan dan karena itu hukum 
ketenagakerjaan tidak berlaku untuk sektor 
PRT ini. Situasi yang sama juga terjadi pada 
TKW yang dipekerjakan sebagai PRT di 
luar negeri. Banyak TKW dikirim melalui 
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prosedir yang ilegal, akan tetapi meskipun 
dikirim secara legal, status pekerjaan sebagai 
TKW juga belum mendapatkan perlindungan 
hukum di negara-negar tersebut, membuat 
TKW rentan menjadi obyek perbudakan. 
Situasi ekstrim terjadi di Timur Tengah, 
karena di kawasan tersebut, perbudakan 
masih tersisa dalam kultur mereka. Dengan 
membayar tinggi kepada calo yang menjual 
TKW kepadanya, mereka menganggap TKW 
tersebut adalah budaknya, sehingga mereka 
bebas memperlakukan apa saja terhadap TKW 
WHUVHEXWWHUPDVXNPHODNXNDQNHNHUDVDQ¿VLN
dan seksual.
Indonesia merupakan negara penyuplai 
tenaga kerja perempuan terbesar di dunia, 
dan banyak dari mereka “dijual” sebagai 
pekerja seks. Khofifah Indar Parawansa 
menaksir bahwa 63 persen dari 6800 TKW 
(4300 orang) menjadi pekerja seks. Hal 
ini termasuk yang di kirim ke Hongkong, 
Taiwan, dan Jepang. Indonesia juga negara 
yang memiliki banyak pelacur dari anak-anak. 
Diduga pelacur anak dibawah umur 18 tahun 
adalah 30 persen dari seluruh pekerja seks di 
Indonesai, atau 40.000-70.000 dari 140.000-
230.000 (.RPSDV).
Perdagangan perempuan dan anak 
bukanlah kegiatan individual dan bersekala 
kecil, tetapi cenderung kegiatan yang bersekala 
luas (nasional bahkan internasional), dengan 
organisasi perdagangan yang sangat rapi, 
sehingga memerlukan penanganan yang 
sangat serius, komprehensif dan kolaboratif 
dengan melibatkan seluruh kekuatan bangsa, 
bahkan kerjasama antar bangsa dan negara. 
Pola perdagangan perempuan dan anak dapat 
GLLGHQWL¿NDVL GDODP EHEHUDSD KDO VHEDJDL
berikut: a) 6LQGLNDW:  Perdagangan perempuan 
dan anak sebagaian besar merupakan kerja 
para sindikat yang sangat terorganisasi, 
dan bekerja tidak hanya dalam lingkup 
lokal, tetapi juga nasional, tau bahkan 
internasional. Perdagangan seperti ini juga 
sangat terkait dengan industri porstitusi yang 
bernilai miliaran rupiah. E -DULQJDQ Para 
WUDI¿FNHU membentuk suatu jaringan yang 
acapkali melibatkan aparat keamanan dan 
peradilan, sebagai backing-nya, dan petugas 
imigrasi sebagai pelicin dalam penyaluran 
perempuan dan anak dan karena itu sulit untuk 
tersentuh oleh hukum. F7HNQRORJL WLQJJL 
Para sindikat banyak yang menggunakan 
teknologi tinggi seperti Hand Phone, radio 
taksi, atau sejumlah mobil yang digunakan 
secara berganti-ganti untuk menghilangkan 
jejak dalam membawa korban WUDI¿FNLQJ ke 
tempat tujuan. G7HPSDWPHZDK Berbeda 
dengan anggapan umum bahwa perdagangan 
seperti ini berlangsung di tempat-tempat 
yang murah, kumuh, atau kotor, dalam 
kenyataannya korban seringkali ditempatkan 
di apartemen mewah, kondomonium, hotel 
bintang 5, dan sebagainya. Tempat-tempat 
seperti ini justru lebih aman dari pemantauan 
aparat keamanan. Beberapa kasus di Malaysia 
agaknya berbeda dari pola ini mengingat 
perdagangan perempuan dilakukan oleh 
sesama TKI. Biasanya mereka melakukan 
transaksi antar sesama pekerja dan dilakukan 
di rumah-rumah/bilik-bilik kontrakan mereka 
di Malaysia. Ada juga yang dilakukan di 
bedeng-bedeng tempat tinggal mereka selama 
mereka mengerjakan proyek bangunan, 
bahkan di perkebunan. Kasus di salah satu 
tempat kontrakan TKW ilegal di Taman Danau 
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Desa Kuala Lumpur bisa menjelaskan hal ini. 
e) 8PXUGDQKDUJDNRUEDQ Semakin muda 
umur perempuan semakin mahal harganya, 
oleh karena itu para trafficker cenderung 
mencari anak-anak atau perempuan muda 
dan masih perawan untuk dijadikan korban 
WUDI¿FNLQJ karena mereka mempunyai harga 
jual tinggi. Pengalaman penulis selama 
penelitian menunjukkan hal ini, bagaimana 
penulis mencoba memberanikan diri untuk 
ditawarkan kepada calo di Sungai Wang 
Malaysia. Oleh sopir taksi yang membawa 
penulis terjadi dialog menyangkut status 
dan umur, ketika sopir tersebut tahu bahwa 
penulis sudah mempunyai anak harga turun 
dari 1000 ringgit semalam menjadi 500 
ringgit, dan kenyataannya memang penulis 
akan ditawarkan pada laki-laki yang tinggal 
disebuah hotel bintang 5 dan bertarif sangat 
mahal di Sungai Wang.
Dengan fenomena tersebut di atas 
dapat dilihat bahwa sebenarnya masalah 
perdagangan perempuan dan anak adalah 
masalah yang sangat kompleks dan melibatkan 
berbagai pihak. Banyak asumsi dan stereotip 
yang memandang perempuan sebagai benda 
dan barang yang sah untuk dipertukarkan atau 
sebagai hadiah, sehingga sosok perempuan 
sangat tidak dihargai bahkan sangat 
direndahkan. Konsep dan stereotip yang 
dilanggengkan budaya patriarkhi ini menjadi 
demikian kental dan menjadi EOXHSULQW 
di masyarakat bahwa perempuan bertugas 
melayani laki-laki yang diasumaikan tidak 
hanya pada suami (harusnya) tetapi juga pada 
semua laki-laki termasuk majikan. Pandangan 
ini tidak saja ada pada WUDI¿FNHU atau pada 
masyarakat atau ada pada laki-laki, lebih ironis 
lagi juga ada pada perempuan (TKW). Kasus 
di Johor di Konsulat penulis secara sepintas 
bertanya pada para TKW yang bermasalah 
dan ditampung di Konsulat, apakah mereka 
tahu apa yang disebut dengan asuransi kerja? 
Dengan lugas menjawab bahwa asuransi 
adalah (kata PT) bahwa kita tidak boleh 
membantah, kita harus patuh dan tunduk 
pada majikan, dan harus mau mengerjakan 
apa saja. Betapa menyedihkannya!
7UDI¿FNLQJ TKW di Malaysia Antara Ada 
dan Tiada
Meningkatnya permintaan tenaga 
pembantu rumah tangga dari Malaysia pada 
Indonesia, diikuti dengan meningkatnya 
kasus-kasus perdagangan perempuan dan 
anak. Meningkatnya jumlah TKI (laki-
laki) juga turut memacu tumbuh suburnya 
WUDI¿FNLQJdi Malayasia antar sesama pekerja. 
Biasanya ada 2 pola WUDI¿FNLQJdi Malaysia: 
a) Agen di Indonesia sengaja merekrut 
perempuan untuk porstitusi di Malaysia. b) 
Direkrut dengan dijanjikan sebagai pembantu 
rumah tangga tetapi sampai di sana oleh 
agen di Malayasia disuruh bekerja di bar-
bar, hotel dan melayani tamnu dengan alasan 
lowongan untuk pembantu belum tersedia jadi 
sementara bekerja di bar-bar dan hotel dulu 
(Jones, 2000).
Cara yang ditempuh aktor/calo untuk 
merekrut TKW bermacam-macam, ada 
yang secara berkelompok ada yang secara 
perorangan. Secara berkelompok para calo 
berpura-pura sebagai pimpinan agen dan 
anak buahnya kemudian merayu perempuan-
perempuan muda di desa untuk dipekerjakan 
di hotel, restoran, atau sebagai pembantu 
rumah tangga dengan gaji yang tinggi. Para 
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perempuan muda di desa tentu saja percaya 
karena melihat para tetangga yang sudah 
kembali dari Malayasia mempunyai uang 
banyak dan bisa membeli barang-barang 
perabotan serta bisa membangun rumahnya. 
Rute yang dijalani biasanya ada banyak jalur 
yang di tempuh salah satunya adalah dari 
Surabaya ke Makasar, dengan pesawat atau 
kapal, kemudian dari Makasar ke Pare-pare 
menyeberang ke Nunukan di Kalimantan 
Timur kemudian ke Tawau, Sabah adalah 
tujuan terakhir di penampungan. 
Ternyata t idak hanya mulai dari 
perekrutan sejak di Indonesai saja mereka 
mulai diperdagangakan, kasus yang terjadi di 
Konsulat Penang ketika penulis berkunjung 
di sana, bisa dijadikan acuan:
$GD  SHUHPSXDQ PXGD GHQJDQ EHUEDJDL
NDVXVGLWDPSXQJPHQXQJJXXQWXNGLNHPEDOLNDQ
NH ,QGRQHVLD 5DWDUDWDPHUHND VHPXD WHODK
PHQJDODPLWLQGDNNHNHUDVDQ\DQJGLODNXNDQROHK
PDMLNDQKDPSLUVHPXDQ\DWDNGLEHULJDMLGDQ
GRNXPHQGLVLWDPDMLNDQGHQJDQWDQSDGRNXPHQ
VHOHPEDUSXQPHUHNDGDWDQJ NH NRQVXODW \DQJ
VXGDKPHODOXLOLNXOLNXSHUMDODQDQ\DQJNDGDQJ
PDNLQPHQDNXWDNDQ.DUHQDKDPSLUVHPXD7.:
NLWD WLGDN WDKXDODPDW NRQVXODW WHUGHNDW WLGDN
WDKX QRPRU WHOHSRQQ\D3DGD VDDW LWX KDPSLU
VHPXD7.:WHUVHEXWstressMXVWUXNHWLNDWDKXDNDQ
GLSXODQJNDQNH,QGRQHVLDNDUHQDPHUHNDDNDQ
dipulangkan lewat darat dan hanya dibekali surat 
MDODQ GDUL NRQVXODW0HUHNDPHQJHOXK VDQJDW
WDNXW MLND GLSXODQJNDQ QDLNBus DSDODJL MLND
WDNDGDNHOXDUJD\DQJPHQMHPSXWNDUHQDSDGD
NHQ\DWDDQQ\D NHWLNDBus WLED GL0HGDQ DWDX
7DQMXQJ%DODLDWDX%DWDPGLVDQDVXGDKEDQ\DN
tersedia Bus-BusODLQGHQJDQWXMXDQNRWDNRWDGL
-DZDWHQJDKGDQ-DZD7LPXUGDQSDUDODNLODNL
EHUVHUDJDP\DQJPHQJDUDKNDQPHUHNDPDVXN
ke Bus-Bus WHUVHEXW 3DUD SHUHPSXDQ WLGDN
PHQ\DGDULEDKZDPHUHNDVHEHQDUQ\DGLWLSXODJL
.DUHQDEHJLWXSHUHPSXDQLWXVXGDKPDVXNNHBus 
\DQJGLVHGLDNDQPHUHNDEXNDQGLDQWDUNHGDHUDK
DVDO WHWDSL NHPEDOL GLPDVXNNDQ NH0DOD\VLD
dengan paspor yang sudah siap dengan identitas 
SDOVX0HUHNDNHPEDOLGLSHNHUMDNDQGLWHPSDW
WHPSDW SHODFXUDQ KRWHOKRWHO GDQ UHVWRUDQ
6HPHQWDUDSLKDN.RQVXODWVXGDKWLGDNPDXWDKX
GHQJDQNHVHODPDWDQSDUD7.:\DQJGLSXODQJNDQ
GHQJDQFDUDVHSHUWLLWXNDUHQD.RQVXODWVXGDK
PHUDVD EHUWDQJJXQJMDZDEPHQDQJDLPDVDODK
PHUHNDGDQVXGDKPHPXODQJDNDQVRDOVDPSDL
DWDXWLGDNVXGDKEXNDQXUDXVDQNRQVXODWODJL
Fenomena tersebut justru makin 
menjadikan TKW kita semakin merasa 
tak punya kekuatan apa-apa. Karena pihak 
Konsulat yang diharapakan, dan para laki-laki 
berseragam yang diharapkan bisa melindungi 
justru tidak dia dapatkan. Kekurang pahaman 
TKW tentang negara tujuan, kurangnya 
pendidikan dan pengalaman juga menjadi 
sebab banyak TKW menjadi korban 
WUDI¿FNLQJ. Salah satu kasus yang di temui 
penulis (masih di Penang) menunjukkan hal 
ini:
6HRUDQJ JDGLV PXGD²PDVLK VDQJDW PXGD
EDKNDQ² EHUXPXU  WDKXQ GDUL VDODK VDWX
NRWDGL-DZDWHQJDKPDVLKVDQJDWstress ketika 
SHQXOLVNHVDQDGLDKDQ\DPHQDQJLVWDNPDPSX
EHUNDWD DSDDSD.XOLWQ\D \DQJ SXWLK EHUVLK
GDQZDMDKQ\D \DQJ FDQWLN QDPSDN SXFDW GDQ
WXEXKQ\D NXUXV7HPDQWHPDQ VHSHQDPSXQJDQ
WDNEHUKDVLOPHQJKLEXUKDWLQ\D3HQXOLVGHQJDQ
VXVDKSD\DKPHQFREDPHQGHNDWLGDQPHPLQWDGLD
FHULWDPDVDODKQ\DVLDSDWDKXELVDPHQJXUDQJL
SHQGHULWDDQQ\D$NKLUQ\D GLDPDX EHUFHULWD
GHQJD WDQSD GLUHNDP GDQ VHQGLULDQ PDND
SHQXOLV PHQJDMDNDQ\D NH PXVKROD NRQVXODW
3HQDQJ 'LD DGDODK SHNHUMD LOHJDO KDQ\D
EHUEHNDOYLVDNXQMXQJDQGLDGLUHNUXWROHKFDOR
\DQJGLSHUNHQDONDQWHWDQJJDQ\D.HPXGLDQGLD
GLSHUNHUMDNDQVHEDJDLSHPEDQWXUXPDKWDQJJD
GHQJDQ VLNVDDQ GDQ WDQSD ED\DUDQ VHODPD 
EXODQGLDWDNPHQHULPDJDMLVHGLNLWSXQSDVSRU
GLVLWD PDMLNDQ DNKLUQ\D GLDPHODULNDQ GLUL
WDQSDEHNDODSDSXQKDQ\DEDMX\DQJPHOHNDWGL
EDGDQ'HQJDQ WDQSD SHQJHWDKXDQ VHGLNLWSXQ
WHQWDQJ0DOD\VLDGLD WDN WDKXKDUXV NHPDQD
.HWLND GLD NHOHODKDQ GL0DVMLG EHULVWLUDKDW
GLD GL GHNDWL ROHK VHRUDQJ%DQJODGHVK \DQJ
EHUGDOLK LQJLQ PHQRORQJQ\D 'HQJDQ OXJX
JDGLV LQL PHQFHULWDNDQ PDVDODKQ\D MXVWUX
LWXODKNHVDODKDQQ\DNDUHQDVL%DQJODGHVKWDGL
PHPDQIDDWNDQSHQHGULWDDQQ\D'LDEHUGDOLKDNDQ
PHPEHULSHNHUMDDQVHEDJDLSHPEDQWXGLUXPDKQ\D
NDUHQD LVWULQ\D WDNSXQ\DSHPEDQWX0XODPXOD
PDMLNDQEDUXQ\D LQLEDLN VDQJDWSHUKDWLDQGDQ
WLGDN EHUODNX NDVDU%DUXPLQJJX NHPXGLDQ
NHWLND LVWULQ\DNHOXDU UXDPDKVL%DQJODGHVK LQL
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EHUODNXVHSHUWLELDVDEDKNDQJDGLVLWXGLEHULPLQXP
susu Milo\DQJUXSDQ\DVXGDKGLFDPSXUREDW
REDWDQ GDQ GLD NHPXGLDQ SLQJVDQ WHUWLGXU
'LD GL SHUNRVD NHWLND VDGDU GLD WDN ELVD DSD
DSD NDUHQDDSDUWHPHQGL NXQFL+DO LWX VHODOX
GLODNXNDQPDMLNDQQ\DGHQJDQWLQGDNNHNHUDVDQ
GDQ DQFDPDQ DNDQ GLODSRUNDQ SROLVL VHEDJDL
SHQGDWDQJ KDUDP WDQSD SDVSRU MLND WDNPDX
PHOD\DQLQDIVXPDMLNDQ'HQJDWHUSDNVDGLDPDX
PHOD\DQLQ\DVHWLDSLVWULPDMLNDQQ\DSHUJL3DGD
VXDWXNHVHPSDWDQVHWHODKGLDEHUKDVLOPHPEXND
SLQWXND\XDSDUWHPHQQDPXQSLQWXWHUDOLVQ\DGL
JHPERNGLDEHUWHULDNWHULDNEHUXQWXQJWHWDQJJD
DSDUWHPHQPHQGHQJDU GDQ GLDPHQFHULWDNDQ
PDVDODKQ\DEDUXODKGLDGLDQWDUNH.RQVXODW
Kasus itu hanya satu dari sekian ribu kasus 
dengan liku-liku dan fenomena WUDI¿FNLQJ 
yang berbeda-beda. Kasus sesama TKI yang 
menawarkan TKW juga banyak.
6DODK VDWXQ\D DGDODK GLHill Park Kuala 
/XPSXU3DGDZDNWXLWXVHGDQJDNDQGLEDQJXQ
NRQGRPRQLXPPHZDK WHUGLUL EHEHUDSD XQLW
6HOXUXK SHNHUMDQ\D DGDODK RUDQJ ,QGRQHVDLD
DGDRUDQJ7.,GLDQWDUDQ\DDGDODK7.:
PHUHND WLQJJDOEHUVDPDGDODPEHGHQJEHGHQJ
EDQJXQDQ WHUVHEXW 7UDQVDNVL DQWDU VHVDPD
7., GDQ 7.: MXJD WHUMDGL GL VDQD0HUHND
EHUWDUDQVDNVL PXUQL NDUHQD XDQJ EDQ\DN
GLDQWDUD 7., GDQ 7.: LQL VDOLQJ WDKX VDPD
WDKX VLDSDPHPEXWXKNDQ VLDSD ELDVDQ\DDGD
WHPDQ VHEDJDL SHUDQWDUDQ\D'DUL NDVXV LQL
WHUOLKDWMHODVEDKZDVHVDPD7.,MXJDPHODNXNDQ
WUDI¿FNLQJ3HQXOLV WLQJJDO GL EHGHQJEHUVDPD
PHUHNDVHODPDPLQJJX.HWLNDSHQXOLVNHPEDOL
ke Base Camp GL DSDUWHPHQSHQXOLV GLPantai 
Dalam .XDOD /XPSXU DGD VHRUDQJ 7., GDUL
-DZD7LPXU\DQJVHULQJEHUPDLQNHDSDUWHPHQ
GDQ NDPL VHPXD VDWX DSDUWHPHQ 0DKDVLVZD
,QGRQHVLD \DQJ NXOLDK GL8QLYHUVLWL0DOD\VLD
EHUVDKDEDWGHQJDQGLD.HWLNDVXDWXKDULSHQXOLV
DNDQPHQJDPELO GDWD 7., WHUVHEXW EHUVHGLD
PHQJDQWDUNDPLSXODQJODUXWPDODPSXNXO
7HPDQVDWXDSUWHPHQVXGDKFHPDVVHPXD.HWLND
7.,WHUVHEXWVXGDKSXODQJWHPDQWHPDQSHQXOLV
PHQJDWDNDQ VHWHQJDKPDUDK EDKZD WLQGDNDQ
VD\DVDQJDWEHUEDKD\D.HPXGLDQSHQXOLVELODQJ
EDKZDWLGDNDSDDSDNRNGLDEDLN$SDMDZDEDQ
PHUHND"“Eh…….! Mbak jangan salah, di sini 
yang sering melakukan kejahatan, pencurian, 
pencopetan dan pemerkosaan adalah orang kita 
juga bukan orang melayu. Jadi yang jahatin 
TKW kita itu ya TKI kita-kita juga”. Naluri 
SHQHOLWLVD\DPHQGRURQJVD\DXQWXNPHPEXNWLNDQ
SHUQ\DWDDQWHUVHEXW3HQXOLVWHWDSEHUNXQMXQJNH
Hill ParkGDQ7.,GDUL-DZD7LPXUWHUVHEXWWHWDS
PHQJDQWDUSHQXOLVNDODXDPELOGDWDWLDSPDODP
GDQWHUQ\DWDEHQDUGLDDGDPDXQ\D
Dari kasus ini bisa dilihat bahwa keterus 
terangan penulis sebagai peneliti dan penulis 
bekerja sebagai dosen tak ada pengaruhnya 
juga bagi TKI tersebut. Dia hanya melihat 
bahwa penulis adalah perempuan dari 
Indonesaia yang sedang bekerja di Malaysia, 
dia tak peduli dengan status penulis. Sejak 
saat itu penulis pindah apartemen dan teman 
se apartemen mengatakan jika penulis sudah 
pulang ke Indonesia. 
7UDI¿FNLQJdi Malaysia bisa dilakukan 
oleh siapa saja, antar orang Indonesia, Calo 
dan Agen di Malaysia dan Indonesia, atau 
bahkan sopir taksi sekalipun. Kasus yang 
dialami penulis juga bisa menandakan hal ini. 
Ketika penulis naik taksi yang sopirnya orang 
%DQJODGHVKGLDODQJVXQJUDPDKPHQJDMDNELFDUD
PHQJJXQDNDQ EDKDVD ,QJJULV 'LD QJREURO
banyak hal dan bertanya banyak hal tetapi penulis 
PDVLKPHQHUNDQHUNDNHPDQDDUDKELFDUDQ\D
.HWLNDWDKXWXMXDQSHQXOLVDNDQPHQHPXLWHPDQ
7.:GLSummit 6XEDQJ-D\D  Summit adalah 
3OD]D \DQJ EHVDU GDQPHZDK \DQJ EHUDGD GL
6XEDQJ-D\D0DOD\VLDGLDODQJVXQJEHUWDQ\D
DSDNDK SHQXOLV RUDQJ3KLOLSKLQD".HPXGLDQ
SHQXOLVMDZDE³Bukan saya orang Indonesaia´
GHQJDQKHUDQGDQWHUNHMXWGLDELODQJ³Masak 
ada orang Indonesaia seperti kamu, biasanya yang 
di sini adalah pembantu rumah, terlihat bodoh 
dan jelek”3HQXOLVWLGDNSURWHVMXVWUXLQJLQWDKX
apa yang ada di pikirannya ketika tahu bahwa 
SHQXOLVDGDODKRUDQJ,QGRQHVLD'LDNHPXGLDQ
ELODQJ“Harusnya kamu tidak bekerja sebagai 
pembantu rumah, orang seperti kamu banyak 
dicari dan akan mudah mendapatkan uang, kamu 
bekerja saja di Petaling jaya saya punya teman 
dia kerja di Klub, nanti kamu melayani tamu, 
enak bayarannya sangat tinggi bisa 1000 sampai 
2000 ringgit tiap bulan, belum kalau ada tamu 
yang kasih kamu uang, kalau mau nanti malam 
saya antar ke sana, paling-paling jadi pembantu 
rumah gajimau hanya 350 sampai 500 ringgit” 
NDWDQ\DQ\HURFRVNHPXGLDQGLDPHPEHULNDUWX
QDPD3HQXOLVELODQJDNDQSLNLUSLNLUGXOXQDQWL
121Forum Ilmu Sosial, Vol. 35 No. 2 Desember 2008
VD\DKXEXQJL.HWLNDGLDPLQWDQRPRU WHOHSRQ
GDQDODPDWSHQXOLVPHQJHODN
Dari kasus tersebut bisa dilihat betapa 
yang namanya dunia luar rumah di Malaysia 
sesungguhnya sangat tidak nyaman bagi TKW 
kita. ,PDJH jelek selalu melekat pada TKW 
kita yang menjadikan kedudukan dan status 
TKW kita makin rentan. Dari obrolan penulis 
dengan sopir taksi juga terungkap bahwa dia 
bisa mencarikan pekerjaan sambilan bagi 
TKW-TKW kita yang tidak bekerja sebagai 
pembantu rumah, tapi bekerja di Toko atau 
pelayan restoran. Di siang hari dan di malam 
hari bekerja sebagai PSK di klub-klub malam.
7UDI¿FNLQJ MXJD WHUMDGL GL SRQGRNSRQGRN GL
WHQJDKSHUNHEXQDQ%DQ\DN7.,LOHJDONLWD\DQJ
PHPSXQ\DL MDULQJDQDWDX NXULU XQWNPHPHVDQ
DWDXPHQFDULNDQ36.ELVDGDUL7.:NLWDDWDX
GDUL36.VHWHPSDWDSDSXQEDQJVDQ\D%DKNDQ
0DQGRUSHUNHEXQDQSXQLNXWDPELOSHUDQGDODP
MDULQJDQWUDI¿FNLQJLQL.DVXV\DQJGLFHULWDNDQ
VHRUDQJ7., VDQJDWPHQDULN'LDPHQJDWDNDQ
NDODX GLDPDXPHQFDUL 36. ELVD GLGDSDWNDQ
GLPDQDVDMDPXGDKVHNDOL WLQJJDOSHVDQSDGD
WHPDQWHPDQ\DQJVXNDNHOXDUNHNRWDELDVDQ\D
36.DNDQ GDWDQJ GL SRQGRN GL WHQJDK NHEXQ
GHQJDQ ED\DUDQ \DQJ FXNXSPXUDK \DLWX 
VDPSDL  ULQJJLW VHNDOL SDNDL .DODX VXGDK
ODQJJDQDQWDNXVDKPHQDZDUODJL%DKNDQNDWD
7., WHUVHEXW NDODX GLD ODJL WDN SXQ\D XDQJ
FXNXSPHPHVDQ SDGDPDQGRU QDQWL PDQGRU
\DQJPHQFDULNDQ GDQ ED\DUDQQ\D GLWDQJJXQJ
VDQJPDQGRU GXOX EDUXODK QDQWL DNKLU EXODQ
SRWRQJJDML
Dari ilustrasi tersebut bisa disimpulkan 
betapa pelayanan seks dan bursa WUDI¿FNLQJ 
begitu mudah terjadi, tanpa uangpun ada yang 
membayari terlebih dahulu, dan ada yang 
menjamin tak ada aparat yang tahu karena 
biasanya yang mencari keluar dai perkebunan 
adalah orang-orang yang sudah biasa mencari, 
mandor dan TKI legal lain yang akhirnya 
mempunyai pekerjaan sebagai trafficker 
untuk teman sesama TKI.
Fenomena menarik lain adalah banyak 
TKW yang menikah dengan TKI di bawah 
tangan hanya untuk urusan-urusan uang, 
artinya TKW mau menikah dengan TKI asal 
tahu sama tahu tidak menuntut macam-macam 
karena masing-masing sudah mempunyai istri 
dan suami, serta TKW ditanggung hidupnya 
selama di Malaysia.
.DVXVGLUXPDKNRQWUDNDQSDUD7.:LOHJDOdi 
Taman Danau DesaPHQJJDPEDUNDQ KDO LQL
EDQD\DN7.:NLWDGDUL<RJ\DNDUWD-DZD7HQJDK
GDQ -DZD WLPXU WLQJJDOPHQ\HZD DSDUWHPHQ
\DQJGLVHNDWVHNDWPHQMDGLNDPDUNDPDUNHFLO
6DWX NDPDU EHULVL  RUDQJ 7.:GHQJD VHZD
ULQJJLWSHUEXODQXQWXN WLDSRUDQJ3HQXOLV
VHPSDW WLQJJDO GHQJDQ PHUHND VDWX NDPDU
GHQJDQ 7.:DVDO -DZD 7HQJDK \DQJ VXGDK
GLNHQDO SHQXOLV'L DSDUWHPHQ LWX VXGDKELDVD
NDODX WHPDQWHPDQ VHVDPD 7.:PHPSXQ\DL
VXDPLGDQPHUHNDVXGDKWDKXVDPDWDKX<DQJ
OHELKPHQDULNODJLDGDSURIHVLKadi RUDQJ\DQJ
PHQLNDKNDQ SDVDQJDQ 7., ± 7.: GDQ MXJD
profesi dukun bayi SURIHVL LQL GLMDODQL ROHK
RUDQJRUDQJ,QGRQHVDL\DQJVXGDKODPDWLQJJDO
GL0DOD\VLD NDPSXQJ.HULQFKL GDQ.DPSXQJ
-DZD3DUDGXNXQED\LLQLEHUWXJDVPHODNXNDQ
DERUVLMLNDDGD7.:NLWD\DQJKDPLOGHQJDQ7.,
GDQPHUHNDWDNPDXDPELOUHVLNR2EDW.%MXJD
EHUHGDUEHEDVGLNDODQJDQ7.,7.:
.DVXV ODLQ \DQJ MXJD VHPQSDW SHQXOLV OLKDW
DGDODK IHQRPHQDSHUHPSXDQSHUHPSXDQPXGD
\DQJENHUMDGLSDEULNSDEULNEHUGDQGDQEHJLWX
DWUDWNWLIVHOHSDVMDPNHUMDXQWXNPHQDULNODZDQ
MHQLVQ\DKDQ\DNDUHQDGLD LQJLQXDQJQ\DVDMD
6DODKVDWXSHUXVDKDDQHOHNWURQNGL3HQDQJ\DQJ
EHUKDVLOSHQXOLVPDVXNLPHQJJDPEDUNDQEHWDSD
7.:NLWD \DQJPXGDPXGD GDQ FDQWLN FDQWLN
UDWDUDWD OXOXVDQ 60$ 60($EHUGDQGDQ DOD
VHOHEULWLVGDQEDQ\DNNDVXV\DQJKDPLONHPXGLDQ
GLNHOXDUNDQ GDUL SHUXVDKDDQ WHUVHEXW 'DQ
VDWX NRPHQWDU EDJLDQSHUVRQDODLD SHUXVDKDDQ
WHUVHEXWRUDQJ&LQD“Pekerja Indonesia sangat 
rajin, sangat tekun dalam bekerja tetapi dia 
mempunayi masalah sosial yang sangat jelek, dia 
suka melanggar aturan yang sebenarnya sudah 
kami buat untuk melindungi dirinya” .DVXVLQL
WHUMDGLGL81,213,33(63HQDQJ0DOD\VLD
Dari berbagai ilustrasi tersebut bisa kita 
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lihat betapa sebenarnya fenomena WUDI¿FNLQJ 
begitu mudah terjadi, dilingkari jaringan 
yang rapi dan sanagt mudah mencari korban 
dan perempuan yang mengkorbankan diri. 
Fenomena di Malaysia ini begitu nyata, 
tetapi polisi dan aparat juga tak bisa berbuat 
apa-apa. Polisi di Kuala Lumpur sudah tahu 
sama tahu karena para TKW ilegal kita tiap 
bulan memberi upeti mereka, masing-masing 
TKW 30 ringgit, agar mereka mendapatkan 
perlindungan. Jadi yang mulai menyaup polisi 
di Malaysia juga orang-orang kita juga. Tak 
jarang TKW yang terkena razia juga merayu 
polisi Malaysia. Termasuk penulis menyamar 
sebagai pekerja  FOHDQLQJVHUYLFH di kantor 
Telekom Malaysia dan ketika ada razia 
penulis juga diajari untuk menyaup polisi. 
Oleh karena itu WUDI¿FNLQJ di Malaysia itu 
seperti antara ada dan tiada.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Ada bebarapa hal yang sebenarnya 
patut kita renungkan, ada dua pola yang 
terjadi dari kasus di Malaysia. 3HUWDPD
adalah TKW yang menjadi korban dan 
benar-benar sebagai korban yang tak tahu 
akan di tipu untuk dipekerjakan sebagai 
pemuas nafsu. .HGXD adalah TKW yang 
mengorbankan diri demi mencari kemudahan 
tambahan uang, meskipun awalnya dengan 
terpaksa lama kelamaan menjadi biasa.
Ada bebrapa hal yang mungkin bisa 
dijadikan acuan mengapa para trafficker 
begitu mudah lepas jeratan hukum dan korban 
banyak berjatuhan: (1) B e l u m  a d a 
peraturan pemeritah yang secara tegas membela 
atau melindungi tenaga kerja perempuan 
yang dikirim ke luar negeri. Aparat negara 
juga belum tampak keseriusannya dalam 
melindungi kepentingan TKW yang menjadi 
korban WUDI¿FNLQJ, atau yang menagalami 
eksploitasi, penipuan dan kekerasan. (2) Ada 
indikasi sindikat perdaganagan perempuan 
melibatkan oknum-oknum aparat (sipil, 
militer, kepolisian) terhadap hal ini belum 
ada langkah-langkah nyata pemerintah untuk 
menangani secara sistematis sebagai tindakan 
pencegahan. (3) Belum ada koordinasi antar 
instansi pemetintah dalam menangani masalah 
WUDI¿FNLQJ perempuan dan anak.
Saran
Karena itu tampaknya pemerintah perlu 
melakukan langkah-langak antara lain: 
(1) Perlunya memberdayakan TKW/TKI 
melaui diri sendiri, dengan membangun 
kesadardaan hubungan gender yang lebih 
seimbang, dengan penyadaran akan eksistensi 
perempuan sehingga perempuan menyadari 
hak-hak sebagai perempuan dan sebagai 
pekerja. Demikian pula para TKI haruslah 
disadarkan sebagai “pelindung” sesama 
TKI pada TKW jangan malah menjadi 
WUDI¿FNHU (2) Pembuatan Undang-Undang 
yang secara tegas melarang parktik-praktik 
perdagangan perempuan dan anak dengan 
sanksi yang berat kepada WUDI¿FNHUdan pihak 
yang langsung memfasilitasi trafficking 
perempuan. (3) Penerapan hukum secara 
tidak pandang bulu kepada pihak-pihak yang 
terlibat dalam aktivitas WUDI¿FNLQJ perempuan 
dan anak. (4) Pengembangan jaringan aksi 
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penanggulangan WUDI¿FNLQJ perempuan dan 
anak, yang melibatkan unsur-unsur birokrasi 
sipil, intuisi keamanan, intuisi hukum, 
intusi bisnis, dan organisasi masyarakat. (5) 
Mengingat WUDI¿FNLQJmelewati batas negara 
maka jaringan antara negara dan bangsa perlu 
dikembangkan.
Tampaknya memang hal tersebut sudah 
sering direkomendasikan dan hanya seoerti 
slogan saja, Tapi kalau tidak sekarang 
kapan mau dimulai memberantas WUDI¿FNLQJ
perempuan adan anak?
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